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Abstract— This study aims to determine the effect of using manipulative learning media on the 

mathematics learning outcomes of 4th-grade students at SDN Pesu 2. Manipulative learning media are 

used to facilitate understanding of abstract mathematical concepts through direct interaction with real 

objects. This research employs an experimental design with a pre-experimental approach, specifically a 

one-group pretest-posttest design, where students are given a pre-test and post-test after receiving the 

treatment. The data analysis results show that the use of manipulative media has a significant positive 

impact on students' mathematics learning outcomes. Based on paired sample t-tests, a significant 

difference was found between the pre-test and post-test scores (t = 8.22, p-value < 0.05). This study 
supports the hypothesis that manipulative media can improve students' understanding and mathematics 

learning outcomes in elementary schools. Practically, the results of this study suggest that using 

manipulative media can enrich students' learning experiences and increase their engagement in 

mathematics learning. Future research is recommended to involve a larger sample and explore individual 

factors that influence the effectiveness of manipulative media. 
 

Keywords: Manipulative Media, Mathematics Learning Outcomes, Pre-Test, Post-Test, Primary 

Education. 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan matematika di Indonesia, khususnya pada jenjang sekolah dasar, merupakan 

salah satu kunci penting dalam pembentukan kemampuan dasar siswa dalam memahami 

konsep-konsep ilmiah dan berpikir logis. Pada kenyataannya, hasil belajar matematika di tingkat 

dasar masih belum optimal. Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(2021), sekitar 60% siswa tidak memenuhi standar kelulusan yang diharapkan dalam ujian 

matematika. Fenomena ini menunjukkan adanya berbagai tantangan dalam pembelajaran 

matematika, yang memerlukan pendekatan inovatif guna meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep matematika dasar. Salah satu solusi yang muncul untuk mengatasi 

masalah ini adalah dengan menggunakan media pembelajaran manipulatif yang memungkinkan 

siswa belajar secara langsung dan lebih interaktif. Penggunaan media pembelajaran manipulatif 

diharapkan dapat membantu siswa memahami konsep matematika yang abstrak melalui 

pengalaman nyata. Media manipulatif, seperti alat peraga atau model matematika, 

memungkinkan siswa untuk melihat, meraba, dan berinteraksi langsung dengan objek yang 

merepresentasikan konsep-konsep matematika tersebut. Menurut hasil penelitian oleh Suyanto 
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(2021), penggunaan media manipulatif terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep matematika, terutama dalam hal memahami konsep yang sulit dipahami dengan hanya 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Media manipulatif memungkinkan siswa 

untuk memvisualisasikan masalah matematika dan mencari solusi secara praktis. 

Namun, meskipun penggunaan media manipulatif telah terbukti efektif dalam penelitian 

sebelumnya, penerapannya di sekolah-sekolah dasar, khususnya di daerah dengan sumber daya 

terbatas, masih menghadapi berbagai kendala. Banyak sekolah yang tidak memiliki fasilitas atau 

sumber daya yang cukup untuk mendukung penggunaan media manipulatif secara maksimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Ningsih (2022) menunjukkan bahwa penggunaan 

media manipulatif di kelas-kelas matematika pada sekolah dasar di daerah tertentu masih sangat 

terbatas. Hal ini menciptakan kesenjangan antara teori yang ada dan praktik yang terjadi di 

lapangan, yang perlu diperbaiki dengan penelitian yang lebih mendalam dan spesifik mengenai 

implementasi media manipulatif di kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis pengaruh penggunaan media pembelajaran 

manipulatif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV di SDN Pesu 2. Penelitian ini akan 

mengeksplorasi bagaimana media manipulatif dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep matematika dan mencari faktor-faktor yang mendukung atau menghambat 

efektivitas penggunaan media tersebut di kelas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih dalam mengenai tantangan dan peluang dalam penggunaan media 

manipulatif di sekolah-sekolah dasar di daerah tertentu. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang penggunaan 

media manipulatif dalam pembelajaran matematika di Indonesia. Secara praktis, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi para guru dalam mengimplementasikan media 

manipulatif secara efektif, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Selain 

itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

kebijakan pendidikan di Indonesia, dengan menyediakan rekomendasi untuk meningkatkan 

penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal sekolah. 

Selain pemilihan media pembelajaran yang tepat juga sangat penting untuk 

menumbuhkan motivasi dan minat belajar siswa. Media pembelajaran manipulatif diharapkan 

dapat mengatasi masalah tersebut dengan memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan interaktif. Sebagai contoh, alat peraga matematika seperti blok logika atau papan hitung 

tidak hanya membantu siswa memahami operasi dasar matematika tetapi juga memberikan 

mereka kesempatan untuk belajar melalui aktivitas yang menyenangkan dan membangkitkan 

rasa ingin tahu. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

pembelajaran lebih efektif jika siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan membangun 
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pengetahuan mereka sendiri (Piaget, 1970). Dengan demikian, penggunaan media manipulatif 

dapat menjadi solusi yang sangat relevan untuk meningkatkan motivasi belajar matematika, 

terutama di kalangan siswa kelas IV yang seringkali merasa kesulitan dalam memahami konsep-

konsep abstrak. Pentingnya media pembelajaran manipulatif dalam meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar matematika juga didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya. Sebagai contoh, 

penelitian oleh Rahmawati (2021) menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan media 

manipulatif dalam pembelajaran matematika memiliki pemahaman yang lebih baik dan tingkat 

motivasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang hanya menggunakan buku teks dan 

penjelasan verbal. Penggunaan media ini membantu siswa untuk lebih mudah memahami 

konsep-konsep matematika yang rumit karena mereka dapat melihat dan merasakan konsep 

tersebut secara langsung. Penelitian lain oleh Sari dan Kurniawati (2022) juga menemukan 

bahwa alat peraga manipulatif memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa. Oleh karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana media manipulatif ini dapat diterapkan secara optimal di 

berbagai konteks pendidikan, terutama di sekolah-sekolah yang memiliki keterbatasan fasilitas. 

Meskipun media manipulatif menunjukkan banyak potensi dalam meningkatkan hasil 

belajar, implementasinya tidak selalu berjalan lancar. Beberapa tantangan yang sering dihadapi 

oleh guru dalam penggunaan media manipulatif antara lain keterbatasan waktu, kurangnya 

pelatihan bagi guru, dan ketersediaan media yang terbatas. Penelitian oleh Susanto dan Mulyani 

(2023) mengungkapkan bahwa meskipun sebagian besar guru menyadari pentingnya 

penggunaan media manipulatif, mereka seringkali merasa tidak siap untuk 

mengimplementasikan metode ini dalam kelas. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

tentang cara menggunakan media secara efektif dan terbatasnya sumber daya yang ada. Oleh 

karena itu, selain mengembangkan media pembelajaran manipulatif, perlu ada upaya untuk 

meningkatkan kapasitas guru dalam menggunakan media ini dengan tepat, agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran manipulatif terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV di SDN Pesu 2. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan pre-experimental, di mana eksperimen dilakukan dengan satu kelompok 

yang diberikan perlakuan tertentu, yaitu penggunaan media pembelajaran manipulatif. Dalam 

pendekatan ini, pada 30 siswa kelas IV SDN Pesu 2akan menjalani pembelajaran matematika 

dengan menggunakan media manipulatif, kemudian dilakukan pengukuran hasil belajar sebelum 
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dan setelah perlakuan untuk menganalisis perubahan yang terjadi. Pendekatan pre-experimental 

ini dipilih karena kondisi di SDN Pesu 2 yang memungkinkan pengujian satu kelompok siswa 

saja tanpa kelompok kontrol, sehingga penelitian ini berfokus pada efek yang dapat dihasilkan 

oleh penggunaan media terhadap hasil belajar matematika.  

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data yang diperoleh 

dari tes hasil belajar matematika dan observasi. Analisis ini akan digunakan untuk memaparkan 

skor pre-test dan post-test secara statistik, serta mengidentifikasi pola atau tren dalam data yang 

menunjukkan perubahan dalam hasil belajar siswa setelah penggunaan media manipulative 

(Suyanto, 2021). Untuk menganalisis perbedaan signifikan antara hasil belajar sebelum dan 

setelah penggunaan media manipulatif, digunakan uji t berpasangan (paired sample t-test). Uji t 

ini digunakan untuk menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor 

pre-test dan post-test siswa. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Penafsiran Hasil Uji Statistik 

Hasil uji statistik yang diperoleh melalui uji t berpasangan (paired sample t-test) 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test siswa 

setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran 

matematika. Nilai t yang diperoleh adalah 8.22 dengan p-value < 0.05, yang mengindikasikan 

bahwa perubahan antara kedua tes tersebut sangat signifikan secara statistik. Temuan ini 

memberikan bukti kuat bahwa penggunaan media manipulatif berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar matematika siswa. Peningkatan rata-rata skor pre-test dari 55 menjadi 

80 menunjukkan adanya peningkatan yang substansial dalam pemahaman siswa terhadap materi 

matematika setelah perlakuan diberikan (Hattie, 2017). Oleh karena itu, hipotesis penelitian 

yang menganggap bahwa penggunaan media manipulatif dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa terbukti didukung oleh data yang diperoleh. Hasil ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme, yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung 

dan interaksi dengan objek yang konkret dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap materi 

yang abstrak (Piaget, 1970). Penggunaan media manipulatif memberikan siswa kesempatan 

untuk melihat dan merasakan konsep-konsep matematika dengan cara yang lebih konkret, yang 

memfasilitasi pemahaman mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Suyanto (2021) juga 

menunjukkan bahwa penggunaan media manipulatif dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep matematika yang sulit, seperti operasi hitung dan geometri, yang membutuhkan 

visualisasi konkret untuk dipahami dengan baik. 
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Meskipun hasil uji t menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik, variabilitas 

dalam skor post-test menunjukkan bahwa meskipun media manipulatif efektif secara umum, 

respons siswa terhadap perlakuan ini bervariasi. Beberapa siswa menunjukkan peningkatan 

yang besar dalam pemahaman mereka, sementara yang lain hanya mengalami peningkatan 

minimal atau bahkan tidak ada perubahan yang signifikan. Ini menunjukkan bahwa faktor 

individu, seperti gaya belajar, tingkat keterlibatan, dan motivasi siswa, memainkan peran 

penting dalam seberapa efektif media manipulatif dalam meningkatkan hasil belajar mereka 

(Boaler, 2016). Faktor-faktor ini perlu dipertimbangkan dalam desain pembelajaran untuk 

memastikan bahwa semua siswa dapat memperoleh manfaat yang maksimal dari media 

manipulatif. Dengan demikian, meskipun temuan ini mendukung hipotesis bahwa penggunaan 

media manipulatif dapat meningkatkan hasil belajar, hal ini juga mengungkapkan bahwa 

keberhasilan penggunaan media manipulatif sangat tergantung pada faktor-faktor individu 

siswa. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas penggunaan media manipulatif, guru 

perlu mempertimbangkan berbagai pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik siswa, 

seperti mengidentifikasi gaya belajar siswa dan memberikan dukungan yang sesuai untuk 

memaksimalkan pemahaman mereka (Vygotsky, 1978). Temuan ini membuka peluang untuk 

mengembangkan model pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif, yang mampu 

mengakomodasi perbedaan individu di dalam kelas. 

 

B. Hubungan Hasil Penelitian Dengan Teori-Teori 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa teori pendidikan, terutama teori 

konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget (1970) dan Vygotsky (1978). Piaget 

mengemukakan bahwa pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung dan interaksi 

dengan objek konkret dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang 

sebelumnya abstrak. Dalam penelitian ini, penggunaan media manipulatif memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi langsung dengan alat peraga matematika, yang 

memungkinkan mereka memahami konsep-konsep dasar matematika secara lebih nyata dan 

konkret. Hal ini sejalan dengan pandangan Piaget tentang pentingnya pengalaman konkret 

dalam pembelajaran untuk membangun pengetahuan yang lebih dalam. Selain itu, temuan ini 

juga mendukung teori zona perkembangan proksimal (ZPD) yang dikemukakan oleh Vygotsky 

(1978). ZPD mengacu pada rentang kemampuan siswa yang dapat dicapai dengan bantuan 

orang lain atau alat bantu. Penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran matematika 

membantu siswa bekerja dalam zona perkembangan proksimal mereka dengan memberikan alat 

bantu yang memungkinkan mereka mengatasi kesulitan dan memahami konsep-konsep yang 

lebih rumit. Media manipulatif, seperti blok logika dan papan hitung, berfungsi sebagai alat 
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bantu yang mendukung pembelajaran dan meningkatkan pemahaman siswa, yang sejalan 

dengan prinsip ZPD Vygotsky.Penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa media manipulatif memiliki dampak positif terhadap pemahaman 

matematika siswa. Boaler (2016) menyatakan bahwa media manipulatif tidak hanya membantu 

siswa memahami konsep-konsep matematika, tetapi juga meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam pembelajaran. Dalam konteks ini, temuan penelitian ini memberikan bukti bahwa media 

manipulatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memperbaiki pemahaman mereka 

terhadap matematika, sebagaimana dikemukakan dalam penelitian Suyanto (2021) yang 

menunjukkan bahwa media manipulatif efektif dalam meningkatkan pemahaman matematika 

siswa di tingkat sekolah dasar. Namun, meskipun temuan ini mendukung teori-teori yang ada, 

hasil penelitian juga menunjukkan bahwa faktor-faktor individu seperti gaya belajar, motivasi, 

dan keterlibatan siswa mempengaruhi hasil yang dicapai. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

media manipulatif efektif dalam meningkatkan hasil belajar secara umum, implementasi yang 

lebih personal dan berbasis pada kebutuhan individu siswa akan memberikan hasil yang lebih 

optimal (Vygotsky, 1978). Oleh karena itu, pembelajaran berbasis media manipulatif perlu 

disesuaikan dengan karakteristik siswa untuk memastikan keberhasilan yang maksimal. 

 

C. Implikasi Penggunaan Media Manipulatif Terhadap Hasil Belajar Matematika. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media manipulatif dalam 

pembelajaran matematika memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji t berpasangan (t = 8.22, p-value < 0.05), 

diperoleh bukti yang kuat bahwa perlakuan berupa penggunaan media manipulatif dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Rata-rata skor siswa pada pre-test adalah 55, 

sementara pada post-test meningkat menjadi 80. Ini menunjukkan bahwa media manipulatif 

berperan penting dalam membantu siswa memahami konsep-konsep matematika yang lebih 

abstrak seperti operasi hitung, geometri, dan lainnya. Peningkatan skor yang substansial ini 

menggambarkan bahwa siswa dapat lebih mudah memvisualisasikan dan menginternalisasi 

konsep-konsep matematika yang sebelumnya sulit dipahami hanya melalui pendekatan verbal 

atau simbolik (Boaler, 2016). Temuan ini mendukung teori konstruktivisme yang dicetuskan 

oleh Piaget (1970) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan pengalaman 

langsung, seperti interaksi dengan media manipulatif, memungkinkan siswa membangun 

pengetahuan secara lebih aktif dan kontekstual. Dalam teori konstruktivisme, Piaget 

mengemukakan bahwa siswa membangun pemahaman mereka melalui pengalaman konkret 

yang melibatkan manipulasi objek nyata, yang memungkinkan mereka memahami hubungan 

dan prinsip-prinsip matematika dengan cara yang lebih visual dan pragmatis. Media 
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manipulatif, yang memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan konsep-konsep 

matematika, memberikan kesempatan kepada mereka untuk memahami dan mengorganisir 

informasi dengan cara yang lebih dinamis, bukan sekadar menghafal prosedur matematika tanpa 

pemahaman yang mendalam. 

Meskipun terdapat peningkatan yang signifikan secara statistik, variasi dalam hasil 

belajar yang diperoleh siswa menunjukkan bahwa beberapa siswa tidak merespons perlakuan 

dengan cara yang sama. Sebagian siswa menunjukkan peningkatan yang besar dalam 

pemahaman mereka, sementara yang lain hanya mengalami sedikit atau bahkan tidak ada 

perubahan yang signifikan. Faktor-faktor individu, seperti gaya belajar, motivasi, dan tingkat 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, berpotensi mempengaruhi hasil tersebut. Sebagai 

contoh, siswa yang memiliki gaya belajar visual atau kinestetik mungkin memperoleh manfaat 

lebih besar dari media manipulatif dibandingkan dengan siswa yang lebih bergantung pada 

pendekatan berbasis kata-kata atau teks. Penelitian oleh Suyanto (2021) menunjukkan bahwa 

meskipun media manipulatif umumnya efektif, hasilnya sangat tergantung pada bagaimana 

siswa berinteraksi dengan media tersebut. Ini mengimplikasikan bahwa pendidik perlu 

menyesuaikan penggunaan media manipulatif dengan karakteristik individu siswa untuk 

memastikan hasil yang optimal. Dari sisi praktis, temuan ini membuka peluang untuk 

pengembangan metode pembelajaran matematika yang lebih personal dan inklusif. Penggunaan 

media manipulatif tidak hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman matematika siswa 

secara keseluruhan, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. Pembelajaran 

berbasis media manipulatif memberikan pengalaman yang lebih menyenangkan dan kurang 

menakutkan bagi siswa yang mungkin merasa cemas atau terhambat dengan pendekatan 

matematika tradisional yang lebih abstrak dan verbal. Oleh karena itu, aplikasi lebih luas dari 

media manipulatif dalam kurikulum pendidikan dasar, terutama dalam pengajaran matematika, 

sangat disarankan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, baik dalam meningkatkan 

pemahaman konsep maupun dalam meningkatkan keterlibatan siswa secara keseluruhan (Hattie, 

2017). 

Temuan ini memperkuat bukti bahwa pembelajaran yang berbasis pada pengalaman 

konkret dan penggunaan alat bantu visual dapat memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam 

tentang materi yang sebelumnya sulit dicerna. Siswa yang belajar melalui interaksi dengan 

objek konkret tidak hanya mengingat informasi lebih baik tetapi juga memahami prinsip yang 

mendasari informasi tersebut, yang sesuai dengan konsep-konsep dasar dalam pendidikan 

matematika (Boaler, 2016). Implikasi jangka panjangnya adalah bahwa metode ini tidak hanya 

meningkatkan hasil akademik dalam jangka pendek tetapi juga membekali siswa dengan 
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keterampilan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah yang sangat dibutuhkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran 

matematika berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Skor rata-rata siswa meningkat dari 55 

pada pre-test menjadi 80 pada post-test, yang menunjukkan dampak positif yang signifikan dari 

media manipulatif terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Penggunaan media 

manipulatif dapat meningkatkan hasil belajar matematika. Hasil uji t menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara pre-test dan post-test, yang mengonfirmasi bahwa media 

manipulatif efektif dalam membantu siswa memahami materi yang lebih abstrak. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan studi dengan sampel yang lebih 

besar dan beragam. Penelitian juga perlu mengeksplorasi lebih lanjut faktor-faktor individu 

yang mempengaruhi hasil belajar, serta berbagai jenis media manipulatif yang dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan gaya belajar siswa untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.. 
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